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ABSTRAK

Stunting adalah masalah kesehatan global yang berdampak jangka panjang pada pertumbuhan fisik dan kognitif
anak. Salah satu faktor penyebab utamanya adalah kondisi kelahiran, seperti berat badan lahir rendah (BBLR),
kelahiran prematur, usia ibu saat hamil, dan jarak kelahiran. Di Indonesia, prevalensi stunting masih tinggi, yaitu
35% pada tahun 2023, menunjukkan perlunya upaya serius dalam pencegahannya. Metode: Penelitian ini
menggunakan metode kajian pustaka dengan pendekatan narrative review . Sumber data diperoleh dari berbagai
jurnal ilmiah dengan rentang waktu 10 tahun terakhir (2015-2025) yang membahas hubungan antara faktor
kelahiran dan kejadian stunting pada balita. Hasil: Dari 20 jurnal yang ditelaah, ditemukan bahwa BBLR,
prematuritas, usia ibu saat hamil, dan jarak kelahiran memiliki pengaruh signifikan terhadap risiko stunting. Selain
itu, gizi ibu selama kehamilan dan pemberian ASI eksklusif juga terbukti berperan penting dalam menurunkan
angka stunting. Kesimpulan: Faktor kelahiran merupakan salah satu determinan penting dalam kejadian stunting.
Intervensi dini seperti pemantauan gizi ibu dan dukungan terhadap ASI eksklusif sangat penting untuk menurunkan
prevalensi stunting. Penelitian lebih lanjut dibutuhkan untuk menggali faktor lain dan menyusun strategi
penanganan yang lebih efektif.
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ABSTRACT

Stunting is a global health issue with long-term impacts on a child's physical and cognitive development. One of
the main contributing factors is birth history, including low birth weight (LBW), preterm birth, maternal age
during pregnancy, and birth spacing. In Indonesia, the prevalence of stunting remains high, reaching 35% in
2023, highlighting the urgent need for effective prevention efforts. Method: This study employs a literature review
approach using the narrative review method. Data sources were obtained from various scientific journals in 10
years time (2015-2025) discussing the relationship between birth-related factors and stunting in children under
five. Results: From the review of 20 relevant journals, it was found that LBW, prematurity, maternal age, and birth
intervals significantly influence the risk of stunting. In addition, maternal nutrition during pregnancy and exclusive
breastfeeding also play a crucial role in reducing stunting prevalence. Conclusion: Birth-related factors are key
determinants in the occurrence of stunting among young children. Early interventions, such as monitoring
maternal nutrition and promoting exclusive breastfeeding, are essential to lower stunting rates. Further research
is needed to explore additional influencing factors and develop more effective strategies for prevention.

Keywords: Birth; history; stunting

PENDAHULUAN

Stunting adalah masalah pertumbuhan yang mana kondisi usia bayi dibawah 5 tahun yang
memiliki panjang atau tinggi badan kurang dari balita normal pada umumnya dengan usia yang sama.
Data World Health Organization tahun 2014 mengenai kasus stunting yang dialami anak. Data
menunjukkan bahwa 80% anak di 14 negara di seluruh dunia menderita stunting, India memiliki
prevalensi tertinggi sebesar 48%, atau 61,72 anak, diikuti oleh Nigeria, Pakistan, dan Cina. Tahun 2020
angka kejadian stunting di dunia mencapai 22% atau sebanyak 149,2 sedangkan tahun 2023 berdasarkan
UNICEF stunting pada balita di seluruh dunia mencapai 21,9%. Sementara Indonesia berada pada urutan
kelima dengan penderita stunting mencapai angka 35% yang kemudian dinyatakan bahwa Indonesia
darurat stunting (1)(2).

Sebuah studi kasus tentang gizi pada anak di indonesia dari tahun 2019, tingkat stunting nasional
sekitar 27,7%, tetapi menurun menjadi 24,4% pada akhir tahun 2021, dengan tingkat penurunan sebesar
1,6%. Prevalensi stunting di Sulawesi Selatan turun yang awalnya 32,4% di tahun 2020 menjadi 29,2%
di tahun 2019, dengan Kabupaten Gowa berada di peringkat keenam. Pada bulan Februari tahun 2020,
pemantauan yang dilakukan oleh dinas kesehatan Gowa menunjukkan bahwa Puskesmas Bontonompo
Il memiliki angka stunting tertinggi di wilayah tersebut, dengan target sebanyak 4200 balita. Dari jumlah
tersebut, 208 balita (4,9%) dikategorikan dengan tinggi badan sangat pendek, 501 balita (11,9%) dengan
tinggi badan pendek, dan 2288 balita (54,4%) memiliki tinggi badan normal (3)(4).

Indikator utama yang digunakan untuk mengevaluasi kualitas sumber daya manusia masa depan
adalah stunting pada bayi. Masalah pertumbuhan di masa anak-anak meningkatkan kemungkinan
kesehatan yang buruk saat dewasa, beberapa orang terus percaya bahwa tubuh pendek itu diwariskan
dari orangtua. Persepsi inilah yang membuat stunting ini tidak mudah untuk dikurangi dan butuh usaha
besar dari pemerintah daerah dan berbagai sektor terkait untuk mengatasinya. Stunting dapat

mempengaruhi kondisi anak baik dari aspek fisiologis, perkembangan, ekonomi maupun mental (7)(8).
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METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka. Metode ini melibatkan penelaahan
berbagai sumber ilmiah yang telah diterbitkan sebelumnya yaitu 10 tahun terakhir (2015-2025). Jenis
kajian yang digunakan adalah narrative review, yaitu metode kualitatif yang menyusun ringkasan dan
analisis dari hasil-hasil penelitian terdahulu terkait topik tertentu. Tujuannya adalah untuk
mengumpulkan informasi, mengkaji temuan-temuan penting, serta menarik kesimpulan teoretis yang

dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASA
Hasil penelusuran menunjukkan bahwa terdapat 20 jurnal yang membahas hubungan antara
riwayat kelahiran dan kejadian stunting. Secara umum, faktor-faktor seperti kehamilan remaja, jarak
kelahiran, berat badan lahir rendah (BBLR), kelahiran prematur, dan kondisi gizi selama kehamilan

berkontribusi terhadap peningkatan risiko stunting.

Kehamilan Remaja dan Jarak Kelahiran

Studi oleh Pradini et al. (2024) di Puskesmas Pekauman Banjarmasin menunjukkan bahwa
kehamilan pada usia remaja (12—18 tahun) dan jarak kelahiran yang terlalu pendek (<2 tahun) memiliki
hubungan yang signifikan terhadap kejadian stunting pada balita (p = 0,000).! Kehamilan remaja
dikaitkan dengan kondisi kesehatan ibu yang belum optimal, baik dari segi fisik maupun status gizi,

sedangkan jarak kelahiran yang pendek menghambat pemulihan ibu sebelum kehamilan berikutnya.

Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) dan Kelahiran Prematur

Temuan mengenai BBLR menunjukkan hasil yang bervariasi. Izzati dan Ermi (2024) tidak
menemukan hubungan signifikan antara BBLR dan kelahiran prematur dengan kejadian stunting (p >
0,05),% sedangkan Alba et al. (2021) dan Rahmasari et al. (2024) melaporkan adanya hubungan
signifikan antara BBLR dan stunting berdasarkan uji chi-square (p < 0,05).>* Penelitian oleh Khairani
(2023) menguatkan hal ini dengan menunjukkan bahwa panjang badan lahir (p = 0,001; OR = 6,633)
dan berat badan lahir (p = 0,044; OR = 3,632) berkontribusi terhadap risiko stunting pada balita usia
24-59 bulan (5).

Determinasi Pranatal dan Postnatal

Faktor-faktor lain yang relevan termasuk asupan gizi ibu, pemberian ASI eksklusif, serta
komplikasi kelahiran. Aisy & Kurniasari (2022) melaporkan bahwa BBLR, kurangnya gizi ibu, dan
tidak diberikannya ASI eksklusif memperparah risiko stunting.® Penelitian oleh Herdiningsih et al.
(2023) tidak menemukan hubungan signifikan antara jenis persalinan (normal atau sesar) dengan
stunting, namun faktor lain seperti keterlambatan inisiasi menyusui dini dan BBLR memainkan peran

penting (7).
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Infeksi, Gizi, dan MP-ASI

Studi oleh Sutarto et al. (2023) menyatakan bahwa infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) yang
disertai diare dan BBLR meningkatkan risiko stunting.® Riza Amalia et al. (2023) melaporkan bahwa
pemberian MP-ASI yang tidak sesuai dan rendahnya kecukupan protein meningkatkan risiko stunting

secara signifikan (masing-masing sebesar 7,87 dan 6,5 kali lebih besar) (9).

Kondisi Sosial Ekonomi dan Lingkungan

Khairani (2023) juga mengidentifikasi bahwa pernikahan dini dan usia ibu yang sangat muda
meningkatkan risiko stunting®. Status gizi ibu selama kehamilan turut memengaruhi pertumbuhan anak.
Wati (2021) menambahkan bahwa konsumsi protein, kalsium, dan seng memiliki hubungan erat dengan

kejadian stunting (10).

Temuan dari Negara Berkembang

Haileyesus et al. (2023) di Ethiopia mengemukakan bahwa interval kelahiran yang pendek,
BBLR, ketidakamanan pangan, dan kurangnya keragaman diet memicu stunting sejak lahir!!. Penelitian
di India oleh Haileyesus et al. (2023) menunjukkan bahwa anak kedua dan seterusnya dengan jarak
kelahiran pendek lebih berisiko mengalami stunting. Di Rwanda, Mathieu et al. (2023) menemukan

bahwa mayoritas anak sfunting memiliki riwayat BBLR, dengan kejadian tertinggi pada usia 11 bulan

(12)(13).
Faktor Geografis dan Budaya

Studi oleh Bayley et al. (2023) di Sub-Sahara Afrika menyatakan bahwa jenis kelamin laki-laki,
kelahiran di rumah, dan ibu yang tidak berpendidikan merupakan faktor risiko stunting (14). Grace et
al. (2023) di Uganda menyoroti bahwa stunting dapat dimulai sejak dalam kandungan, dengan empat
pola pertumbuhan yang membutuhkan intervensi berbeda (15). Di Brasil, Jesem et al. (2021)
menemukan bahwa tinggi badan ibu yang pendek, malaria saat kehamilan, dan lokasi kelahiran

berkorelasi dengan prevalensi stunting pada komunitas adat Yanomami (16).

Pengaruh Musim dan Suplementasi

Malese et al. (2022) menunjukkan bahwa anak yang lahir pada musim semi memiliki
kemungkinan lebih rendah mengalami stunting dibandingkan musim dingin.!” Yasir et al. (2023) di Asia
Selatan menemukan bahwa suplementasi zat besi dan asam folat selama kehamilan menurunkan risiko

stunting dan stunting parah pada bayi (18).

Kelebihan Narrative Review Ini

Review ini memiliki beberapa keunggulan utama, review ini menggabungkan hasil dari berbagai
pendekatan metodologis—termasuk studi kohort retrospektif, kasus kontrol, observasional analitik, dan

potong lintang—yang memperluas perspektif dan memperkaya pemahaman tentang hubungan antara

Penerbit: Fakultas Kedokteran - Universitas Muslim Indonesia 88



Fakumi Medical Journal: Jurnal Mahasiswa Kedokteran Vol.05 No.02 (Juni, 2025) E-ISSN: 2808-9146

riwayat kelahiran dan stunting. Selain membahas BBLR dan jarak kelahiran, review ini juga mengaitkan
berbagai faktor seperti kehamilan remaja, status gizi ibu, kelahiran prematur, dan praktik pemberian
MP-ASI, sehingga memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh tentang interaksi antara berbagai
determinan stunting. Kajian ini mencakup data dari berbagai wilayah seperti Indonesia, Ethiopia, Sub-
Sahara Afrika, India, dan Brasil, memberikan gambaran global mengenai prevalensi dan determinan
stunting yang bersifat kontekstual dan lintas budaya. Review ini mengungkapkan ketidakkonsistenan
hasil antar studi, serta mengidentifikasi area yang masih membutuhkan eksplorasi lebih lanjut, seperti
dampak interaksi antara kelahiran bermasalah dan status gizi anak pasca lahir. Temuan ini memberikan
rekomendasi praktis bagi pembuat kebijakan dan tenaga kesehatan, khususnya dalam perawatan
prenatal, edukasi gizi, pemberian MP-ASI, serta pencegahan pernikahan dini. Saran yang disusun

bersifat holistik dan berbasis bukti, menjadikannya relevan untuk diterapkan di lapangan.

KESIMPULAN

Beberapa penelitian tidak menemukan hubungan signifikan antara jenis persalinan (normal atau
sesar) dengan stunting, namun keterlambatan inisiasi menyusui dapat memengaruhi tumbuh kembang
anak. Berat Badan Lahir Rendah (BBLR) dikaitkan dengan risiko stunting karena bayi dengan BBLR
memiliki cadangan energi dan nutrisi yang rendah. Usia ibu yang terlalu muda juga meningkatkan risiko
stunting, terkait dengan kesiapan fisik dan nutrisi ibu. Jarak kelahiran pendek (<2 tahun) meningkatkan
risiko stunting karena ibu belum pulih sepenuhnya dari kehamilan sebelumnya. Faktor-faktor seperti
BBLR, kelahiran prematur, usia ibu yang muda, dan riwayat persalinan berisiko dapat meningkatkan
peluang stunting. Meskipun hasil penelitian bervariasi, faktor-faktor ini berkontribusi pada masalah
pertumbuhan anak. Intervensi gizi pasca kelahiran, seperti ASI eksklusif dan MP-ASI yang tepat, sangat
penting dalam mencegah stunting. Kekurangan gizi pada ibu hamil dan setelah kelahiran, terutama jika

bayi lahir prematur atau BBLR, dapat memperburuk stunting.
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